
 

63 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis penelitian dan hasil 

pembahasan, maka simpulan dari penelitian yang dilakukan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Convenience memiliki pengaruh yang signifikan terhadap retailer 

awareness, artinya bahwa tingkat kenyamanan yang bisa diberikan oleh 

Giant Hypermarket Diponegoro mempengaruhi kesadaran minat 

belanja konsumen terhadap Giant Hypermarket Diponegoro.  

2. Institutional factor memiliki pengaruh terhadap retailer awareness. 

Institutional factor yang semakin kuat menyebabkan konsumen akan 

lebih mudah dalam mengingat keberadaan Giant Hypermarket 

Diponegoro.   

3. Physical facilities memiliki pengaruh terhadap retailer awareness. 

Fasilitas fisik seperti pencahayaan di Giant Hypermarket Diponegoro 

mempengaruhi tingkat daya minat  konsumen untuk bisa datang 

berbelanja lagi  pada Giant Hypermarket Diponegoro.  

4.  Price memiliki pengaruh terhadap retailer awareness di Giant 

Hypermarket Diponegoro. Ketika harga berbagai produk yang 

ditawarkan oleh Giant Hypermarket Diponegoro  semakin terjangkau 

atau semakin sesuai dengan kualitas barang yang dijual akan selalu 

diingat oleh konsumen sehingga akhirnya menguatkan konsumen 

terhadap keberadaan Giant Hypermarket Diponegoro. 

5. Employee service, layanan karyawan  yang diberikan oleh karyawan 

mempengaruhi kesadaran konsumen pada Giant Hypermarket 

Diponegoro.  Layanan yang baik dan berkualitas akan mempengaruhi 
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penilaian konsumen terhadap Giant Hypermarket Diponegoro. Ketika 

penilaian terhadap layanan karyawan semakin baik maka tingkat 

kesadaran konsumen terhadap Giant Hypermarket Diponegoro semakin 

kuat. 

6. Retailer awareness kesadaran konsumen yang tinggi terhadap Giant 

Hypermarket Diponegoro menyebabkan Giant Hypermarket 

Diponegoro menjadi alternatif pilihan pertama dalam berbelanja. Untuk 

itu, kuatnya kesadaran terhadap Giant Hypermarket Diponegoro. 

peluang konsumen untuk mengunjungi Giant Hypermarket Diponegoro 

semakin besar pula dan hal ini berarti tingkat retailer loyalty konsumen 

pada Giant Hypermarket Diponegoro juga semakin meningkat. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan pada simpulan penelitian di atas, maka saran yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata terendah variabel convenience adalah Giant 

Hypermarket Diponegoro mudah untuk diakses (dijangkau). Untuk itu, 

saran yang diajukan manajemen Giant Hypermarket Diponegoro juga 

memberikan informasi mengenai jam-jam macet menuju lokasi 

sehingga konsumen bisa memilih jam berbelanja untuk menghindari 

kemacetan. Hal ini perlu dilakukan untuk memperbaiki persepsi bahwa 

Giant Hypermarket Diponegoro sekarang mudah dijangkau. 

2. Nilai rata-rata terendah variabel institituional factor Giant Hypermarket 

Diponegoro inovatif dalam layanan, misalnya pengaturan layout store 

selalu menarik.  Untuk itu, saran yang diajukan bahwa secara periodik 

dilakukan pengaturan desain ruang belanja sehingga bisa memberikan 

kesegaran dalam berbelanja bagi pengunjung. 

3. Nilai rata-rata terendah variabel physical facilities dekorasi Giant 

Hypermarket Diponegoro terkesan indah. Untuk itu, saran yang 
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diajukan, manajemen Giant Hypermarket Diponegoro juga bisa terus 

memperbaiki berbagai ornamen dalam ruang belanja, misalnya 

memberikan lampu-lampu yang  terang agar menambah keindahan 

ruang belanja. 

4. Nilai rata-rata terendah variabel price adalah konsumen mendapatkan 

informasi adanya potongan harga di Giant Hypermarket Diponegoro.  

Untuk meningkatkan pelanggan ini sebaiknya manajemen Giant 

Hypermarket Diponegoro bisa meningkatkan kualitas layanan misalnya 

dengan menambah keamanan dan kenyamanan fasilitas parkir atau 

fasilitas lainnya sehingga bisa memberikan nilai tambah kepada 

pengunjung. 

5. Nilai rata-rata terendah variabel employee service adalah layanan Giant 

Hypermarket Diponegoro ramah.  Untuk itu,  sebaiknya manajemen 

Giant Hypermarket Diponegoro ramah juga mempelajari 

perkembangan layanan pesaing untuk meningkatkan persepsi 

pengunjung bahwa Giant Hypermarket Diponegoro memang berbeda 

dibandingkan toko moderen yang lainnya. 
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